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The purpose of this study is to find out the description of the use of Android-based 
learning media using an inquiry approach to strengthen technological pedagogical 
and content knowledge (TPACK) for preservice teachers. The type of research used in 
this research is library research using descriptive analysis. The data used comes from 
secondary data, namely scientific journals in the form of articles. The data collection 
method used is documentation with data analysis techniques in the form of content 
analysis. Based on the results of the review of the journals that have been carried out, 
the results show that the use of Android-based learning media using the inquiry 
approach can strengthen the Technological Pedagogical and Content Knowledge 
(TPACK) of preservice teachers because it can train, shape habbit and provide 
confidence for prospective teachers to master the content of the material to be taught 
as well as integrating pedagogy with the technology used. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pemanfaatan 
media pembelajaran berbasis android menggunakan pendekatan inkuiri 
untuk menguatkan technological pedagogical and content knowledge (TPACK) 
calon guru. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
library research dengan menggunakan analisis deskriptif. Data yang 
digunakan berasal dari data sekunder yaitu jurnal ilmiah berupa artikel. 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dengan 
teknik analisis data berupa analisis isi (content analysis). Berdasarkan hasil 
review jurnal yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa pemanfaatan 
media pembelajaran berbasis android menggunakan pendekatan Inkuiri 
dapat menguatkan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 
calon Guru karena dapat melatih, membentuk habbit dan memberikan 
kepercayaan diri bagi calon guru untuk menguasai konten materi yang akan 
diajarkan serta memadukan pedagogi dengan teknologi yang digunakan. 
 

Pendahuluan  
Perkembangan teknologi, komunikasi dan 

sarana informasi mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap kemajuan pada bidang 
pendidikan di abad 21 serta menyebabkan 
perubahan yang menciptakan tantangan dan 
harapan baru bagi guru dan sekolah saat ini [1]. 
Karakteristik khusus dari abad 21 adalah 

penggunaan peralatan berbasis komputasi, 
informasi yang tersedia dengan begitu cepat, 
serta kemudahahan akses dalam penggunaan  
alat komunikasi tanpa batasan waktu dan 
tempat. Pemanfaatan teknologi informasi yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran dapat 
diaplikasikan untuk memilih jenis media dan 
sumber belajar yang dapat dipilih untuk 
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menunjang kemudahan proses belajar megajar. 
Pembelajaran pada abad 21 dilakukan dengan 
melakukan integrasi teknologi terhadap roses 
pembelajaran, sehingga menuntut calon guru 
atau guru untuk menguasai teknologi dengan 
baik.  

Salah satu bagian profil lulusan dari 
Program Studi Pendidikan Kimia adalah 
menjadi tenaga kependidikan atau calon guru 
kimia yang profesional. Hal ini berkaitan 
dengan keprofesionalan selama menjalani 
profesinya sebagai guru (inservice teacher) 
maupun saat menjalani pendidikan (preservice 
teacher). Mahasiswa diharapkan untuk mampu 
menguasai keahlian dan muatan keilmuan yang 
meliputi pengetahuan teori dan konten, serta 
perkembangan terbaru dalam bidang tertentu. 
Selain itu terdapat penguasaan pengetahuan 
pedagogik yang dapat meliputi kemampuan 
memahami karakteristik siswa, menguasai teori 
pembelajaran, memilih metode dan strategi 
dalam pembelajaran, jenis materi, menyusun 
perangkat proses pembelajaran, serta mampu 
mengelola kelas dengan baik.  

Kimia merupakan ilmu pengetahuan yang 
mengembangkan sikap, penguasaan konsep, 
dan keterampilan yang harus dimiliki untuk 
mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran. 
Target tersebut dapat tercapai apabila calon 
guru memiliki pemahaman dan penguasaan 
terhadap pengetahuan konten, pedagogi dan 
teknologi yang baik. Pernyataan tersebut 
sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh [2] 
bahwa guru di masa depan akan sangat 
memerlukan pemahaman dan penguasaan 
terhadap pemanfaatkan pada bidang  teknologi 
yang dikaitkan dengan pengetahuan konten 
serta pedagogi untuk dapat menciptakan 
proses pembelajaran yang efektif di kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang terbaru 
diketahui bahwa pembelajaran abad 21 dapat 
terjadi dengan sukses apabila melibatkan 
pemanfaatan informasi teknologi, pemahaman 
materi serta strategi pengajaran yang dilakukan 
secara sinergis [3]. Pelaksanaan terhadap 
kegiatan pembelajaran perlu memadukan atau 
mensinergikan antara pengetahuan teknologi, 
materi dan pedagogi yang saling terintegrasi 
untuk mendukung dalam proses kegiatan 
belajar mengajar [4]. Oleh karena itu, melalui 
pembelajaran abad 21 seorang guru harus 

mempunyai kemampuan Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) yang diintegrasikan dengan 
teknologi untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. Integrasi yang terjadi antara 
teknologi dengan Pedagogical Content Knowledge 
(PCK) menghasilkan sebuah konsep baru yaitu 
Technological Pedagogical and Content Knowledge 
(TPACK). Kemampuan TPACK tersebut dapat 
digunakan untuk membantu calon guru 
ataupun guru agar dapat menjalankan proses 
belajar mengajar secara maksimal sesuai 
dengan perkembangan pembelajaran di abad 
21.  

Melalui konsep pembelajaran TPACK 
kemampuan mengajar seorang guru menjadi 
lebih spesifik sehingga tidak hanya sekedar 
berbicara tentang bagaimana cara mengajar 
konten tertentu. Misalnya dalam mengajar 
materi larutan penyangga tentu berbeda 
dengan mengajar larutan elektrolit dan non 
elektrolit. Dengan demikian seorang guru harus 
memiliki content knowledge yang mengacu pada 
pemahaman seseorang terhadap materi 
pelajaran yang diajarkan, serta pengetahuan 
pedagogi (pedagogical knowledge) yang mengacu 
pada pemahaman seseorang terhadap proses 
belajar mengajar materi pelajaran tertentu. 
Melalui kemampuan dalam mengintegrasikan 
teknologi, pedagogis dan pengetahuan konten 
(TPACK) diharapkan seorang guru dapat 
meningkatkan kompetensi khususnya pada 
pembelajaran di abad ke-21. 

Keberadaan konsep pengetahuan TPACK 
dalam pembelajaran sangat dibutuhkan calon 
guru untuk mengetahui kesiapan mereka 
dalam melakukan pembelajaran di dalam kelas. 
Kerangka TPACK dapat diaplikasikan oleh 
mahasiswa sebagai bagian dari calon guru 
untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 
pada tiap-tiap aspek yang terdapat pada 
TPACK sehingga diharapkan mahasiswa calon 
guru dapat lebih siap dalam memasuki dunia 
kerja nantinya. Aspek-aspek tersebut terdiri 
dari beberapa hal yaitu technological knowledge, 
paedagogical knowledge, content knowledge, 
technological content knowledge, paedagogical 
content knowledge, technological paedagogical 
knowledge, dan technological paedagogical content 
knowledge. Menurut [5], National Literacy Trust 
mengungkapkan bahwa sebagian besar guru 
memilih mendukung pengaplikasian teknologi 
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di dalam proses belajar mengajar. Akan tetapi, 
disebutkan juga bahwa kurang adanya 
pelatihan menjadi hambatan utama untuk 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian tersebut sebanyak 
23,3% guru yang tidak memiliki pelatihan 
pemanfaatan teknologi dalam kegiatan belajar 
mengajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pelatihan menjadi suatu hal yang sangat 
penting, apabila guru ingin mengintegrasikan 
teknologi ke dalam proses belajar mengajar 
secara maksimal. Hasil ini selaras dengan 
penelitian [6] yang menunjukkan bahwa guru 
sering mengalami kesulitan untuk mengajar 
secara efektif melalui pengaplikasian teknologi. 
Calon guru masih memiliki pengetahuan yang 
minim untuk mengimplementasikan teknologi 
dalam pembelajaran walaupun saat ini aktif 
menggunakan aplikasi penggunaan teknlogi 
dalam kehidupan sehari-hari [7]. Penelitian lain 
menunjukan bahwa guru masih terbatas dalam 
penggunaan teknologi dan sering tidak siap 
untuk mengintegrasikan teknologi dengan 
kegiatan belajar mengajar [8]. Menurut [9] guru 
yang berada pada jabatan (in service teacher) 
tidak dibekali dengan adanya pengembangan 
profesional yang memadai dalam menghadapi 
perubahan teknologi pendidikan yang terjadi 
dengan cepat. Oleh karena itu, dibutuhkan 
pembelajaran yang jauh lebih tepat untuk 
memperbaiki beberapa kelemahan-kelemahan 
yang terjadi di Sekolah, salah satunya melalui 
pembiasaan integrasi teknologi yang 
dipadukan dengan strategi pembelajaran yang 
tepat. Salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan yaitu melalui pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis Android menggunakan 
pendekatan inkuiri untuk menguatkan 
technological pedagogical and content knowledge 
(TPACK) yang dimiliki oleh calon guru.  

Android merupakan sistem operasi pada 
perangkat mobile untuk menciptakan sebuah 
aplikasi  dengan menyediakan platform terbuka 
sehingga memudahkan bagi pengembang 
dalam menciptakan sebuah aplikasi terutama 
dalam proses belajar mengajar, selain itu cara 
mengoperasikannya yang mudah, membuat 
android banyak digunakan secara luas pada era 
saat ini. Menurut [10] kelebihan android dalam 
pembelajaran adalah meningkatkan motivasi 
belajar pembelajar dikarenakan penyampaian 

materi pelajaran menjadi lebih menarik dengan 
adanya prospek aplikasi dan design yang luas. 
Integrasi teknologi dalam pembelajaran 
berbasis android akan menjadi efektif jika 
dikombinasikan dengan strategi pembelajaran 
yang tepat salah satunya adalah inkuiri. 
Pembelajaran inkuiri dapat menempatkan 
pembelajar sebagai subjek belajar yang tidak 
hanya menerima pengetahuan dari pendidik 
secara verbal, tetapi aktif dalam menemukan 
sendiri inti dari pengetahuan yang diajarkan 
[11]. Seluruh bentuk aktivitas ilmiah dalam 
pembelajaran dilakukan untuk menemukan 
dan mencari, oleh karena itu pendidik berperan 
sebagai fasilitator dengan kemampuan untuk 
bertanya sebagai syarat utama dalam 
melakukan strategi inkuiri. Hal ini sejalan 
dengan yang diungkapkan oleh [12] bahwa 
inkuiri adalah serangkaian kegiatan ilmiah 
yang terjadi dengan menghadirkan secara 
maksimal seluruh kemampuan pembelajar 
untuk mengidentifikasi secara kritis, sistematis, 
analitis dan logis sehingga dengan percaya diri 
mereka dapat merumuskan penemuannya. 
Inkuiri dipilih sebagai pendekatan yang 
dipadukan dengan media pembelajaran 
berbasis android karena memiliki beberapa 
kelebihan salah satunya dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir ilmiah, kemampuan 
berpendapat [13], meningkatkan prestasi 
belajar, menurunkan kecemasan pembelajar 
yang berasumsi kimia adalah pelajaran yang 
sulit [14]. 

 
Metode  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian kepustakaan (library research), 
sehingga metode pengumpulan data dilakukan 
menggunakan data dari informasi atau bahan 
kepustakaan (Jurnal ilmiah, koran, buku, 
ensiklopedia, dokumen, serta majalah) [15]. 
Penelitian ini memakai data sekunder yang 
didapat bukan dari pengamatan secara 
langsung tetapi melalui pengumpulan data 
hasil penelitian terdahulu yang dirumuskan 
dalam artikel, jurnal ilmiah, dan buku. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metoda 
dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan 
mencari atau menggali literatur yang 
mempunyai hubungan dengan apa yang 
tercantum dalam rumusan masalah. Teknik 
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analisis data menggunakan content analysis 
melalui pengumpulan dari bahan kepustakaan 
terkait yang diteruskan dengan analisis data 
dan kemudian memberikan kesimpulan. Secara 
umum penelitian ini menggunakan langkah-
langkah seperti memilih topik, merancang 
ulasan, merumuskan masalah, menuliskan 
tujuan yang akan digunakan dalam ulasan, 
melakukan analisis data, tinjauan dan menulis 
ulasan [16]. 

 
Hasil dan Pembahasan 
A. Integrasi Teknologi dalam pembelajaran 

Integrasi teknologi yang diterapkan dalam 
kegiatan belajar mengajar memberikan 
beberapa manfaat, diantaranya yaitu dapat 
menjadikan pembelajar lebih berminat dan 
termotivasi dalam proses pembelajaran, serta 
memudahkan pembelajar agar dapat 
memvisualisasikan dan menyerap materi [17]. 
Menurut [18] integrasi teknologi dilakukan 
dengan memilih teknologi yang tepat dalam 
pembelajaran serta menggabungkan materi 
yang diajarkan dengan teknologi dan 
pendekatan pembelajaran.  [19] berpendapat 
bahwa teknologi sebagai alat untuk melakukan 
penyampaian pengetahuan, persiapan proses 
pembelajaran, serta sebagai sarana untuk 
menarik minat belajar pembelajar. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh [20] dapat 
diketahui bahwa integrasi teknologi dapat 
meningkatkan prestasi dan keterlibatan yang 
dimiliki oleh pembelajar dalam kegiatan belajar 
mengajar. Guru maupun calon guru saat ini 
sangat membutuhkan dukungan dalam 
mengembangkan keterampilan yang mereka 
miliki untuk menggunakan TIK agar dapat 
digunakan untuk pengajaran dan pembelajaran 
[7]. Salah satu kerangka pengetahuan yang 
secara fleksibel dapat dipakai oleh guru dalam 
mengintegrasikan teknologi ke dalam 
pembelajaran adalah technological pedagogical 
and content knowledge (TPACK) [21]. Menurut [9] 
dalam penelitiannya menemukan bahwa 
sebagian besar guru tidak menggunakan 
teknologi dalam menjalankan strategi 
pembelajaran yang digunakan. Hal ini 
menjadikan penyampaian materi ke pembelajar 
menjadi tidak maksimal. Pernyataan ini sesuai 
dengan penelitian belakangan ini yang 
menyimpulkan bahwa kesuksesan terhadap 

pembelajaran abad 21 dapat terjadi dengan 
melibatkan pemahaman tentang cara mengajar, 
materi dan pemanfaatan teknologi yang 
dilakukan dengan sinergi [22]. Apabila kita 
menghubungkan integrasi teknologi dalam 
pembelajaran dengan kerucut dale, maka kita 
dapat memaksimalkan potensi yang diterima 
yaitu pembelajar menjadi mampu mengingat 
90% dari apa yang dilihat, didengar, dan 
dilakukan sekaligus. Oleh karena itu menjadi 
penting untuk mengintegrasikan teknologi 
dengan strategi pembelajaran yang mampu 
mengarahkan pembelajar dalam membuktikan 
konsep secara mandiri dimana pendidik hanya 
berperan seabagai fasilitator.  
B. Pemanfaatan Media pembelajaran 

berbasis teknologi dengan pendekatan 
inkuiri terhadap penguatan TPACK calon 
guru 

  Ketika mahasiswa mengambil pilihan 
untuk menjadi seorang guru, maka perlu 
diketahui bahwa pilihan tersebut tidak bisa 
terlepas dari yang namanya teknologi, sehingga 
diperlukan kemampuan dalam menggunakan 
teknologi yang memadai khususnya pada 
teknologi pembelajaran agar calon guru 
memiliki kesiapan dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. [23] 
mengungkapkan penolakannya jika calon guru 
tidak mempraktikan penggunaan teknologi dan 
cenderung hanya melihat contoh penerapan 
teknologi dalam kegiatan belajar mengajar. 
Calon guru dituntut untuk mampu 
mendiskusikan, mengamati, dan kemudian 
merefleksikan keberhasilan dari pengaplikasian 
teknologi sehingga dapat diketahui kegunaan, 
manfaat, nilai, dan kelayakan suatu teknologi 
dalam suatu proses belajar mengajar. Hal ini 
mengindikasikan bahwa untuk menjadi guru 
profesional, seorang calon guru harus mampu 
mengaplikasikan berbagai teknologi dalam 
kegiatan belajar mengajar. Pembiasaan 
penggunaan media pembelajaran berbasis 
teknologi yang dipadukan dengan strategi 
pembelajaran yang tepat akan membatu 
pembelajar dalam menguatkan kemampuan 
TPACK calon guru. Hal ini dikarenakan 
intensitas penggunaan terhadap penguasaan 
teknologi yang memadai pada calon guru akan 
memberikan keterampilan baru bagi calon guru 
berupa keterampilan digital yang akan menjadi 



Akbar,J.S.Djakaria.2023 

 50 

penunjang dalam proses belajar mengajar 
apabila kemampuan tersebut diaplikasikan 
sesuai dengan kondisi pembelajar. [24] 
menyatakan bahwa penggunaan teknologi 
dalam pengajaran dapat mempengaruhi 
pemahaman konsep saintifik sehingga guru 
harus bijak memilih strategi pengajaran yang 
sesuai dengan isi kandungan mata pelajaran 
dan juga teknologi yang ingin digunakan dalam 
pengajaran. Salah satu bentuk strategi 
pembelajaran yang dapat dipilih untuk 
diintegrasikan dengan teknologi adalah inkuiri.  
  Pada pembelajaran dengan inkuiri, 
pembelajar didorong untuk belajar melalui 
keterlibatan aktif dimana pendidik mendorong 
pembelajar untuk memiliki pengalaman untuk 
melakukan percobaan atau serangkaian 
kegiatan ilmiah untuk menemukan konsep. 
Pada strategi ini pendidik merupakan kunci 
untuk membimbing pembelajar dalam proses 
pembelajaran. Guru tidak menyajikan langkah-
langkah penyelidikan ilmiah atau memberikan 
jawaban kepada pembelajar melainkan 
memberikan petunjuk yang diperlukan [25]. 
Inkuiri menggunakan cara pengumpulan data 
yang relevan dan menggunakan analisis yang 
logis melalui penyelidikan. Melalui inkuiri akan 
terbentuk pola lingkungan yang memotivasi 
pembelajar untuk belajar mengembangkan 
pemahaman yang mendalam serta membangun 
pemikiran sendiri [26]. Oleh karena itu inkuiri 
menjadi strategi pembelajaran yang tepat ketika 
dipadukan dengan teknologi berbasis android.  
  Pemilihan strategi pembelajaran yang 
tepat merupakan suatu bentuk penguasaan 
pengetahuan pedagogik yang harus dikuasai 
calon guru, sedangkan pemahaman lainnya 
meliputi kemampuan memahami jenis materi, 
karakteristik pembelajar, menyusun perangkat 
pembelajaran, memilih metode pembelajaran, 
menguasai teori pembelajaran, dan mengelola 
kelas dengan cara yang baik. Penelitian yang 
diungkapkan oleh [27] menunjukkan bahwa 
pengintegrasian teknologi ke dalam pedagogis 
guru dapat menjawab permasalahan pada 
pembelajaran, hal ini dibuktikan melalui 
peningkatan hasil belajar yang terjadi pada 
pembelajar. Teknologi digital tidak akan 
membuat perubahan yang relevan dalam 
peningkatan kemampuan guru apabila tidak 
diintegrasikan ke dalam struktur paedagogical 

content knowledge yang telah dimiliki guru [28]. 
Level technological paedagogical knowledge yang 
tinggi akan meningkatkan rasa percaya diri 
dalam menyelenggarakan proses belajar 
mengajar berbasis teknologi [2]. Pada penelitian 
yang dilakukan [29], ditemukan pengetahuan 
pada domain TPACK berkorelasi positif dan 
berpengaruh dengan keyakinan calon guru 
dalam menintegrasikan teknologi dalam 
pembelajaran. [29] mengungkapkan bahwa 
keyakinan guru adalah hal yang perlu 
mendapat perhatian saat akan mendesain 
pengalaman dalam proses mengembangkan 
keterampilan menggaplikasikan teknologi 
untuk menciptakan kelas dan lingkungan 
belajar yang efektif. Sementara itu kepercayaan 
diri dan ketertarikan terhadap berbagai macam 
teknologi yang berkaitan dengan pendidikan 
merupakan contoh faktor internal yang dapat 
mempengaruhi TPACK [30]. Pernyataan ini 
didukung melalui penelitian [31] yang 
menunjukkan bahwa keyakinan pada seorang 
guru merupakan penentu terbesar keberhasilan 
integrasi teknologi guru dalam proses belajar 
mengajar. Hal ini menunjukan bahwa 
pembiasaan yang dilakukan pada calon guru 
melalui pemanfaatan media pembelajaran 
berbasis android menggunakan pendekatan 
Inkuiri akan membentuk habbit dan membentuk 
keyakinan calon guru dalam mengintegrasikan 
teknologi dalam proses belajar mengajar, 
melalui kegiatan tersebut kemampuan TPACK 
seorang guru dapat ditingkatkan 
  Seorang calon guru yang memberikan 
fasilitas kepada pembelajar untuk melakukan 
penyelidikan dengan menggunakan teknologi 
dapat melatih keterampilan ilmiah dan 
memperkuat pemahaman konsep pemebelajar 
[17]. Oleh karena itu, ini menjadi suatu alasan 
bagi Kementrian Pendidikan RI untuk 
mewajibkan calon guru agar dapat melakukan 
pengintegrasian teknologi di setiap kegiatan 
belajar mengajarnya [32]. Agar dapat memilih 
teknologi dengan baik, calon guru kimia harus 
mampu menguasai materi yang akan diberikan 
kepada pembelajar sehingga dapat 
menganalisis karakter materi yang diberikan. 
Selain itu, mahasiswa sebagai calon guru juga 
harus mampu untuk memilih strategi belajar 
mengajar yang tepat dengan pengaplikasian 
teknologi yang akan digunakan. Hal 
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merupakan pengetahuan pedagogi yang harus 
diketahui oleh calon guru sebelum memulai 
kegiatan proses belajar mengajar. Sehingga, 
dapat diambil kesimpulan bahwa untuk dapat 
melakukan integrasi teknologi dengan baik, 
calon guru khususnya di bidang kimia harus 
diajarkan atau dilatih untuk menguasai 
pengetahuan konten materi yang akan 
diajarkan serta pemaduan pedagogi dengan 
teknologi yang digunakan. Ketiga aspek 
pengetahuan tersebut saling beririsan dan 
berinteraksi membentuk pola pengetahuan 
Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK). Sehingga peran pendidik dalam 
mengajarkan sebuah konten materi, melalui  
integrasi teknologi dengan pedagogi akan 
membantu calon guru membentuk habbit dan 
kepercayaan diri sehingga turut berpengaruh 
pada pengembangan Technological Pedagogical 
Content Knowledge (TPACK). 

Menurut [4] tiga pengetahuan utama 
seorang guru yang meliputi pengetahuan 
konten, teknologi, dan pedagogi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pengembangan 
keprofesionalan guru dan proses pembelajaran. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa untuk menjadi guru profesional seorang 
calon guru harus mampu menguasai tiga aspek 
pengetahuan yang saling bersinergi menjadi 
suatu pengetahuan yang disebut TPACK. Lebih 
lanjut [4] juga mengungkapkan bahwa apabila 
guru hanya berfokus pada satu aspek 
pengetahuan, maka pengembangan maupun 
pembentukan keprofesionalan akan berjalan 
secara tidak efektif. Hal ini juga didukung oleh 
hasil penelitian [33] yang menunjukan bahwa 
pengetahuan TPACK yang dimiliki oleh 
seseorang berpengaruh secara signifikan 
terhadap persiapan untuk menjadi guru. 
Melalui pemanfaatan media pembelajaran 
berbasis android dengan pendekatan inkuiri, 
mahasiswa calon guru kimia akan dilatih untuk 
memanfaatkan pedagogik (pendekatan, model 
dan metode) seperti menganalisis dan 
menentukan strategi, pendekatan maupun 
model pembelajaran yang tepat untuk 
diaplikasikan pada materi yang akan diajarkan, 
calon guru kimia dilatih menentukan dan 
merencanakan media yang sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan, calon guru kimia 
dilatih untuk dapat mengaplikasikan dan 

mengintegrasikan antara pedagogi, konten dan 
teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, 
terdapat beberapa peran media pembalajaran 
berbasis android terhadap kemampuan TPACK 
antara lain: didalam media berbasis android 
sudah terdapat contoh masing-masing 
komponen TPACK pada saat pembelajaran, 
terdapat link contoh integrasi TPACK di dalam 
RPP, diberikan contoh mengenai RPP yang 
berbasis TPACK, dan terdapat video yang 
terkait dengan materi yang diajarkan sehingga 
mahasiswa sebagai calon guru ketika akan 
mempersiapkan materi yang akan diajarkan 
bisa langsung melihat dari video. Sehingga 
pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
android dengan pendekatan inkuiri dapat 
menjadi optimal dan mampu mengembangkan 
kemampuan TPACK calon guru. 
 
Kesimpulan 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
android menggunakan pendekatan Inkuiri 
dapat menguatkan Technological Pedagogical and 
Content Knowledge (TPACK) calon Guru karena 
dapat melatih, membentuk habbit dan 
memberikan kepercayan diri bagi calon guru 
dalam mengintegrasikan pengetahuan 
teknologi,  dengan pengetahuan konten (content 
knowledge) yang mengacu pada pemahaman 
seseorang terhadap materi pelajaran, serta 
pengetahuan pedagogi (pedagogical knowledge) 
yang mengacu pada pemahaman seseorang 
terhadap proses belajar mengajar materi 
pelajaran. 
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